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ABSTRAK 

 

Penguatan Kinerja Karyawan dengan Kearifan Lokal (Studi Kasus pada Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bone) 

NURTANG  

0143106 

Kinerja karyawan mengalami penurunan produktifitasnya. Hal tersebut 
terlihat dari kurangnya semangat kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 
pada Dinas Kealutan dan Perikanan Kabupaten Bone . Penurunan semangat kerja 
mengakibatakan kurang terlaksananya pekerjaannya dengan baik dan lambat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penguataan kinerja karyawan dengan 
kearifan lokal (Studi Kasus pada Dinas Kelautan dan Perikana Kabupaten Bone). 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (Fenomenologi) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan demikian untuk mengumpulkan data penelitian ini 

menggunakan metode interview, observasi, dan dokumentasi. Tehnik analisis data 

yang digunakan yaitu mengunakan teknik adalah teknik Descriptive Analysis. 

Dengan menggunakan pedoman wawancara. Dengan model penelitian Grounded 

Theory  ini kegiatan analisis dibagi menjadi 4 tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan simpulan. .  

Dalam hal ini menunjukkan bahwa variabel kearifan lokal merupakan hal 

yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja  pegawainya. Berdasarkan 

wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik kearifan local di Kabupaten 

Bone yaitu prinsip Kearifan Lokal dengan berpatokan pada norma dan aturan dengan 

lima unsur pokok yaitu ade, bicara, rappang, wari, sara dengan menjunjung tinggi dan 

mengamalkan pada diri nilai siri’na pecce dalam kehidupan sehari-hari serta 

pemimpin dan karywan dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan menerapkan 

nilai-nilai  Kejujuran , Berkata Benar ,Tegas, Kerja Keras , serta Tidak membeda-

bedakan/Adil dalam menjalankan supaya dapat memberikan keuntungan  dan 

meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan kinerja dan usahanya. 

Penguatan kinerja karyawan dengan kearifan lokal Dinas kelautan dan 

Perikanan  kabupaten Bone dapat dilakukan dengan dua cara yaitu memberikan 

motivasi positif dan motivasi Negatif namun harus sejalan dengan  kearifan local 

berpatokan lima unsur pokok yaitu Ade , Bicara, Rappang, Wari, Sara  dengan 

menjungjung tinggi dan mengamalkan pada diri nilai  siri na pecce  dalam kehidupan 

sehari-hari serta  masyarakat dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan menerapkan 

nilai-nilai Kejujuran  , Berkata benar,Tegas, Kerja Keras, Tidak membeda-bedakan / 
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Adil untuk menciptakan masyarakat yang berbudaya yang dapat membedakannya 

dengan daerah lain.  Untuk meningkatkan kinerjanya Pimpinan dengan selalu 

memberi motivasi dan semangat untuk bekerja, apabila pegawai tidak semangat maka 

dilakukan refresing bersama, memberikan contoh teladan pembiasaan –pembiasaan , 

meberikan nasehata- nasehat , memberikan hadiah/imbalan bagi karywan yang bagus 

kinerjanya  serta melakuakan  pendekatan perhatian  secara persuasif kepada pegawai 

untuk mengurangi ketegangan dan memudahkan pimpianan memberikan motivasi 

kepada pegawainya. Dengan adanya sistem seperti ini maka secara otomatis juga 

akan meningkatkan kinerja karyawannya.  

 

Kata Kunci : Karakteristik Kearifan Lokal , Nilai-nilai kearifan Lokal 
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TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam hruf latin berdasarkan 

surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987 sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama  Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 ṡa ṡ es ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wauw W we و

‍ه  ha H ha 

 hamzah ’ apostrof ء

 ya Y ye ى

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama‍ 

 fatḥah a a ا ‍

 Kasrah i i ا ‍

 ḍammah u u ا ‍
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Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai A dan i ى ى

 fatḥah dan wau au A dan u ى و ‍

 

Contoh: 

ي ف ‍  kaifa : ك 

ل ‍  haula : ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf Nama 

Huruf dan 

Tanda Nama‍ 

ى...‍ ‍‍‍ | ا‍... ‍‍   fatḥah dan alif atau ya’ Ā A dan garis diatas 

 kasrah dan ya’ Ī i dan garis diatas ى ى

  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ى و

Contoh: 

ات  māta :  م 

ا م   ramā :  ر 

 qīla : ق ي ل ‍

ت ‍ و   yamūtu : ي م 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah. Transliterasinya 



xix 

 

adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalaupun pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūṭah itu diterasliterasikan dengan ha (h). contoh:  

ة ‍الأ ط ف ا‍ل ‍ ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ر 

ل ة ‍ ي ن ة ‍ال ف اض  د   al-madīnah al-fāḍilah : ال م 

ة ‍ م  ك   al-ḥikmah :  ال ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  tasydīd ‍ ـ‍) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.contoh: 

بَّن ا‍ ر   : rabbanā 

ي ن ا  najjainā : ن جَّ

ق ‍  al-ḥaqq : ال ح 

م ‍  nu‘‘ima : ن عِّ

د و ‍  aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى bertasdid diakhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah 

(ى ى ‍) , maka ia diterasliterasi seperti huruf madda menjadi ī. Contoh: 

ل ى ‍     alī (bukan ‘aliyy atau ‘aliy)‘ : ع 

ب ى ‍ ر   .arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘arabiy)‘ : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

dieransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

س ‍ م   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ال ش 

ل ة ‍ ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) : ال ز 

ف ة ‍  al-falsafah : ال ف ل س 

 al-bilādu : ال ب لا د ‍

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

ن ‍ و  ر   ta’murūna : ت أ م 

ع ‍  ’al-nau : ال نَّو 

ء ‍  syai’un : ش ى 

ت ‍ ر   umirtu : ام 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

kata, istilah atau kalimat Arab yang  diteransliterasidalam kata, istila 

atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istila atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan  bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau laziim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.namun bila kata-kata tersebut menadi bagian dari satu 

rangkaianteks Arab, maka harus diteransliterasika secara utuh. Contoh: 

fī Ẓilā al-qur’’ān 

al-sunnah qabl al-tadwīn 
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9. Lafaẓ al-Jalālah (اللّهَ)  

kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaihi (frasa nominal), 

diteransliterasikan tanpa huruf hamzah. Contoh: 

‍اللَّّ ‍ ى ن   billāh ب اللَّّ ‍ dīnullāh د 

Adapun tā’ marbūṭah diakhir kata yang disandarkan kepada Lafaẓ al-

Jalālah diteransliterasikan dengan huruf [t]. contoh 

ة ‍اللَّّ ‍‍ه م ‍ م  ح  ‍ر  ف ي   hum fī raḥmatillāhi 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tukisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya, huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

pennggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan hguruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului ole kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh; 

Wa mā muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi bakkata mubārakan 

Syahru romaḍān al-lażī unzila fih al- Qur’ān 

naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al- Dalāl 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. 

Contoh:  

 

 

 

 

B. Dafar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wassalam 

a.s.  = ‘alaihi al-salām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 

QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ᾱli ‘Imrān/3:4 

HR  = Hadis Riwayat 

 

 

 

 

Abū al-Wahid Muhammad ibn Rusyid, Abū al-Walīd muhammad (bukan: 
Rusyid, Abū al-Wahid Muhammad Ibnu) 

Nasr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū 


